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ABSTRACT

HARDIANSYAH BIKI. E2119264. THE FACTORS AFFECTING
THE INCOME OF MICRO-ENTERPRISES OWNERS IN MARISA,
POHUWATO DISTRICT (A CASE STUDY ON CULINARY
ENTREPRENEURS AT POHONCINTA BEACH)

Utilization of capital and labor is the key to the success of an
entrepreneur. Therefore, entrepreneurs should focus on managing their business.
The purpose ofthis study is to find out and analyze the capital and labor as factors
affecting micro-enterprises at Pohon Cinta Beach. This study uses a quantitative
approach. From the results of data processing as a whole, the capital partially
has a positive effect on the micro-enterprise’s income at Pohon.Cinta Beach,

Keywords: income, micro-enterprises, culinary entrepreneur



ABSTRAK

HARDIYANSYAH BIKIl. FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENDAPATAN PEMILIK USAHA MIKRO DI
MARISA KABUPATEN POHUWATO (STUDI KASUS PADA
PENGUSAHA KULINER DI PANTAIPOHON CINTA)

Pemanfaatan modal dan tenaga kerja adalah kunci sukses seorang
pengusaha. Maka dari itu sebaiknya pengusaha harus betul-betul fokus
dalam mengelolah usahanya Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor modal dan tenaga kerja
terhadap usaha mikro di pantai pohon cinta. Metode penelitian
mengggunakan pendekatan kuantitatif. Dari hasil olahan data secara
keseluruhan, modal secara parsial berpengaruh positif terhadap pendapatan
hasil usaha mikro di pantai pohon cinta Kabupaten Pohu A,-J sebesar 58%
namun tidak signifikan. Tenaga kerja secara par5| posmf

“hé ---ﬂw

pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato sebesar 3 ,
dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci: pendapatan, usaha mikro, pengusaha kuliner
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi covid-19 membawa banyak perubahan dalam kehidupan
masyarakat. Walaupun saat ini perekonomian mulai membaik namun dampak
pandemi masih terasa, terutama oleh para pelaku usaha mikro yang memiliki
keterbatasan sumber daya terutama faktor modal dan tenaga kerja yang ada.

Usaha mikro merupakan sektor yang mempunyai peranan penting
didalam pembangunan nasional terutama dalam pembangunan ekonomi. Dimana,
salah satu sektor industri yang merupakan pilar penyangga perekonomian adalah
Usaha mikro. Bukti nyata nya ialah pada saat Indonesia mengalami krisis moneter
pada tahun 1998 yang menyebabkan jatuhnya perekonomian nasional.

Banyak usaha-usaha skala besar pada berbagai sektor mengalami
stagnasi bahkan sampai terhenti aktifitasnya. Akan tetapi jenis usaha yang tetap
berkembang dan stabil kala itu adalah usaha industri kecil menengah. Usaha
mikro memiliki arti yang sangat penting dalam usaha sebab tidak hanya
memberikan penghasilan bagi sebagaian besar angkatan kerja, namun juga
merupakan ujung tombak dalam upaya pengetasan kemiskinan, pengangguran,
pemerataan pendapatan serta penyerapan tenaga kerja.

Di Kabupaten Pohuwato, usaha mikro merupakan salah satu
penyerap tenaga kerja terbesar bahkan hampir 95% dari tenaga kerja diserap oleh

usaha mikro. Dengan demikian keberadaan usaha mikro sangat membantu dalam



mengatasi tingkat pengangguran karena usaha mikro dapat menambah
ketersediaan lapangan pekerjaan khususnya di Pohuwato.

Faktor utama dari sistem produksi yaitu modal dan tenaga kerja.
Modal merupakan unsur produksi yang secara aktif menentukan tingkat output.
Perananya sangat sentral dalam proses produksi karena semakin besar modal yang
digunakan oleh perusahaan maka akan meningkatkan produktivitas sedangkan
tenaga kerja yaitu manusia sebagai faktor produksi utama yang menentukan
kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya jika tidak
ada sumber daya manusia yang pandai mengolah nya sehingga bermanfaat bagi
kehidupan yang akan membawa dampak pada pendapatan.

Ada beberapa masalah dan hambatan yang umum dihadapi oleh
pengusaha mikro, masalah yang paling mendasar adalah masalah permodalan.
Permodalan merupakan faktor penting yang sangat diperlukan demi
keberlangsungan usaha. Modal merupakan kunci awal dari setiap usaha dimana
modal yang besar akan berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Tersedianya
modal dalam jumlah yang besar dan berkesinambungan akan memperlancar
produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan jumlah produksi yang dihasilkan
sehingga pendapatan yang diperolehpun akan meningkat. Terjadinya hambatan
modal pada usaha mikro karena pada umumnya usaha kecil dan menengah

merupakan usaha perorangan.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul :
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pemilik Usaha Mikro di
Marisa Kabupaten Pohuwato (Studi kasus pada pengusaha kuliner di pantai Pohon

Cinta).”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah faktor modal berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan pemilik
usaha mikro di pantai Pohon Cinta.
2. Apakah faktor tenaga kerja berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan
pemilik usaha mikro di pantai Pohon Cinta.
3. Apakah faktor modal dan tenaga kerja berpengaruh secara simultan terhadap

pendapatan pemilik usaha mikro di pantai Pohon Cinta.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis :
1. Pengaruh faktor modal secara parsial terhadap usaha mikro di pantai pohon
cinta.
2. Pengaruh faktor tenaga kerja secara parsial terhadap usaha mikro di pantai
pohon cinta.
3. Pengaruh faktor modal dan tenaga kerja secara simultan terhadap usaha mikro

di pantai pohon cinta.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, penulis berharap dapat bermanfaat
antara lain:

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan, terutama dalam
hal pengaruh faktor modal dan tenaga kerja terhadap usaha mikro di pantai pohon
cinta.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi pelaku usaha mikro di pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

pelaku usaha mikro dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang akan
di ambil.
b. Bagi Penulis
Untuk menerapkan teori yang telah di ambil di bangku kuliah ke
dalam praktik yang sesungguhnya kususnya pada obyek yang diteliti.
c. Bagi Pihak Luar
Sebagai bahan masukan dalam rangka membuat karya ilmiah
berikutnya.
d. Bagi llmu Pengetahuan
Untuk menambah kepustakaan di bidang permodalan dan tenaga

kerja berdasarkan penerapan yang ada dalam dunia nyata.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)

Definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1: Usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi Kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha bukan merupakan
anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan
Usaha kecil atau Usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan.

Definisi UMKM menurut Kementrian Koperasi dan UMKM dalam
Aufar (2014:8) : Usaha Kecil (UK), termasuk usaha Mikro (UMI) adalah entitas
usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan
paling banyak Rp. 1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM)

merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan



bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000 s.d. Rp. 10.000.000 tidak termasuk tanah
dan bangunan.

Definisi UMKM menurut Bank Indonesia dalam Aufar (2014:9) :
Usaha kecil adalah usaha produktif milik warga negara Indonesia, yang berbentuk
badan usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau
badan usaha berbadan hukum seperti koperasi; bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau besar. Memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp. 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil
penjualan paling banyak Rp. 200.000.000 per tahun, sedangkan usaha menangah,
merupakan usaha yang memiliki kriteria aset tetapnya dengan besaran yang
dibedakan antara industry manufaktur (Rp. 200.000.000 s.d Rp. 500.000.000) dan
non manufaktur (Rp. 200.000.000 s.d. Rp. 600.000.000).

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa UMKM adalah
usaha milik orang perorangan badan usaha yang bukan merupakan anak atau
cabang dari perusahaan lain dengan kriteria memiliki modal usaha yang memiliki

batasanbatasan tertentu.

2.2. Modal
Adam smith dalam Hastarini (2017:513) menyatakan pendapat
dalam bukunya yang berjudul “Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth
of Nations” yaitu pekerjaan yang dilakukan suatu bangsa adalah modal yang
membiayai keperluan hidup rakyat itu pada asal mulanya, dan dengan hasil-hasil

pekerjaan tersebut dapat dibeli keperluan-keperluan hidupnya.



Menurut Adam Smith dalam Mulyadi (2003:78), unsur pokok dari
sistem produksi yaitu modal. Modal merupakan unsur produksi yang secara aktif
menentukan tingkat output. Perananya sangat sentral dalam proses produksi
karena semakin besar modal yang digunakan oleh perusahaan maka akan
meningkatkan produktivitas.

Menurut Sadono Sukirno (2005:208) dalam buku nya yang berjudul
Ekonomi Mikro modal atau biaya produksi adalah semua pengeluaran yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-
bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang
diproduksikan perusahaan tersebut.

Lanjut Husein Umar (2000:17) menyatakan bahwa, modal
merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh kuat dalam mendapatkan
produktivitas atau output, secara makro modal merupakan pendorong besar untuk
meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses produksi maupun dalam
prasarana produksi, sehingga mampu mendorong kenaikan produktivitas dan
output. Capital atau modal adalah bagian dari harta kekayaan yang digunakan
untuk menghasilkan barang dan jasa, seperti mesin, alat produksi, gedung,

transportasi dan lain-lain.

2.2.1. Klasifikasi Modal
Menurut Rozalinda (2017:114), Modal dapat digolongkan
berdasarkan sumbernya, bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan

sifatnya.



a. Berdasarkan Sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan
modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan
sendiri. Sementara itu modal asing adalah modal yang ersumber dari luar
perusahaan. Misalnya, modal yang berupa pinjaman bank.

b. Berdasarkan Bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal
abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam
proses produksi. Misalnya, mesin, gedung, mobil dan peralatan. Sedangkan
yang dimaksud modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk nyata,
tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya, hak paten, nama baik, dan
hak merk.

c. Berdasarkan Pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan modal
masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari perorangan
dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah
rumah pribadi yang disewakan. Sedangkan yang dimaksud dengan modal
masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah dan digunakan untuk
kepentingan umum dalam proses produksi. Contohnya adalah rumah sakit
umum milik pemerintah, jalan, jembatan, atau pelabuhan.

d. Modal dibagi berdasarkan sifatnya: modal tetap dan modal lancer. Modal tetap
adalah jenis modal yang dapat digunkan secara berulang-ulang. Misalnya,
mesin-mesin dan bangunan pabrik. Sementara itu, yang dimaksud dengan
modal lancer adalah modal yang habis digunakan dalam satu kali proses
produksi. Misalnya, bahan-bahan baku.

2.2.2. Indikator Modal



Indikator modal usaha (Endang, 2012), adalah sebagai berikut:

1. Modal sebagai syarat untuk usaha Modal usaha mutlak diperlukan untuk
melakukan kegiatan usaha. Tanpa modal usaha setiap perusahaan akan susah
untuk melakukan operasi. Oleh karena itu dibutuhkan sejumlah dana sebagai
syarat terbentuk nya usaha.

2. Pemanfaatan modal tambahan Dana yang diperoleh perusahaan sangat
penting, apalagi jika perusahaan dapat menerima tambahan dana sehingga
dapat meningkatkan kegiatan produksinya.

3. Besar modal Modal adalah faktor usaha yang harus dimiliki perusahaan
sebelum melakukan kegiatan operasi.

4. Besar kecilnya modal akan mempengaruhi besar kecilnya kegiatan operasi

yang juga akan mempengaruhi pendapatan perusahaan.

2.3. Tenaga Kerja

Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga
Kerja memberikan pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam Pasal 1
ayat 2 bahwa tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat, Senjun (2010:3).

Adam Smith dalam Mulyadi (2003:78) merupakan tokoh utama
dalam aliran ekonomi yang dikenal sebagai aliran klasik. la mengganggap bahwa
manusia sebagai faktor produksi utama yang melakukan kemakmuran bangsa-

bangsa. Alasanya, menurut Smith alam (tanah) tidak ada artinya kalau tidak ada



sumber daya manusia yang pandai mengolahnya sehingga bermanfaat bagi
kehidupan.

Menurut Sudarsono (2001:200), tenaga kerja merupakan sumber
daya manusia untuk melakukan pekerjaan. Sumber daya manusia atau human
resources mengandung dua arti, pertama adalah usaha kerja atau jasa yang didapat
diberikan dalam proses produksi. SDM mencerminkan kualitas usaha yang
diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan
jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk

memberikan jasa tersebut.

Mulyadi (2014:71) memberikan definisi tenaga kerja sebagai
pendudukdalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk
dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan
terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas
tersebut.

Menurut Murti  (2014:5), tenaga kerja adalah individu yang
menawarkan keterampilan dan kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa
agar perusahaan dapat meraih keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan
memperoleh gaji atau upah sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.

2.3.1. Klasifikasi Tenaga Kerja
Adapun tingkatan tenaga kerja manusia menurut tingkatannya

(Maliha, 2018:36) yang terbagi atas :



a. Tenaga kerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang memperoleh
pendidikan baik formal maupun non formal, seperti guru, dokter, pengacara,
akuntan, psikologi, peneliti.

b. Tenaga kerja terlatih (trained labour), adalah tenaga kerja yang memperoleh
keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. Misalnya, montir, tukang kayu,
tukang ukir, sopir, teknisi.

c. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatinh (unskilled and untrained labour),
adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani daripada rphani,

seperti tenaga kuli panggul, tukang sapu, pemulung, buruh tani.

2.3.2. Indikator Tenaga Kerja
Menurut Masyhuri (2007:126), indikator tenaga kerja sebagai
berikut:
a. Ketersediaan tenaga kerja.
Banyaknya tenaga kerja yang diperlukan hendaknya disesuaikan dengan
kebutuhan dalam jumlah yang optimal. Ketersediaan ini berkaitan erat
dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, tingkat upah dan sebagainya.
b. Kualitas tenaga kerja.
Skill menjadi pertimbangan yang tidak boleh diremehkan, dimana
spesialisasi sangat dibutuhkan pada pekerjaan tertentu dan jumlah yang
terbatas. Apabila dalam kualitas tenaga kerja tidak diperhatikan tidak
menutup kemungkinan adanya kemacetan produksi.

c. Pemanfaatan tenaga kerja lokal.



Dalam penggunaan tenaga kerja harus dipertimbangkan asal-usulnya
tertama lokasi tempat tinggalnya, karena hal ini mempengaruhi jam kerja,
tempat tinggal dan uahnya yang menjadi beban bagi pemilik usaha.

d. Upah tenaga kerja sesuai dengan kesepakatan.

Dalam pemberian upah harus di sepakatai lebih awal.

2.4. Pendapatan
2.4.1. Pengertian Pendapatan

Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang yang diterima
oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa,
bunga, komisi, ongkos, dan laba. Pendapatan atau upah dapat didefinisikan
dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang member pekerjaan kepada
pekerja atau jasanya sesuai perjanjian. Penghasilan (income) baik meliputi
pendapatan maupun keuntungan pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari
aktivitas perusahaan yang bisa dikenal dengan sebutan seperti penjualan,
penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty dansewa.

Teori Adam Smith dalam Hastarini (2016:514) menyatakan
pertumbuhan ekonomi dapat dicapai melalui pertumbuhan penduduk dan total
output yang dihasilkan. Total output menggambarkan tingkat produksi barang dan
jasa yang dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya alam, tenaga kerja dan
persediaan barang. Untuk memaksimalkan pertumbuhan output, maka segala
sumber daya alam yang ada harus dikelola secara efektif dan efisien oleh tenaga
kerja dengan barang modal. Dengan pertumbuhan output yang maksimal akan

mampu menghasilkan pendapatan ataupun keuntungan yang maksimal pula.



Tohar dalam Nurul Huda (2017:21) menyatakan bahwa secara
umum ada dua segi pengertian dari pendapatan, yaitu dalam arti riil dan dalam arti
jumlah luar. Pendapatan dalam arti riil adalah nilai jumlah produksi barang dan
jasa yang dihasilkan oleh masyarakat selama jangka waktu tertentu. Sedangkan
pendapatan dalam arti jumlah uang merupakan penerimaan yang diterimanya, bisa
dalam bentuh upah dari bekerja atau uang hasil penjualan, dan lain sebagainya.

Menurut Greogori Mankiw (2002:130) menyebutkan pendapatan
masyarakat sebagai pendapatan perorangan (personal income) yaitu pendapatan
yang diterima rumah tangga dan bisnis ekonomi non perusahaan. Menurut Sadono
Sukirno (2005:106), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu baik harian,
mingguan atau tahunan. Sedangkan Menurut Soediyono (1998:99), pendapatan
adalah yang diterima oleh anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu
sebagai balas jasa atas faktor-faktor yang mereka sumbangkan dalam turut serta

membentuk produksi nasional.

2.4.2. Indikator Pendapatan
Menurut Sodiyono (1998:99), Beberapa indikator pendapatan, yaitu
sebagai berikut :
a. Pendapatan hasil usaha yang diterima sesuai harapan
b. Pendapatan yang diterima sesuai dengan pengeluaran modal
c. Biaya operasional tidak menguras keuntungan usaha
d. Adanya usaha untuk meningkatakan produktivitas

e. Adanya sistim pengawasan dalam penggunaan moal



f. Merasa puas terhadap kinerja karyawan

g. Pendapatan usaha berorientasi dalam pengembangan usaha

2.4.3. Jenis Pendapatan
Menurut Kusnadi dalam Supriyanto (2015:216) bahwa pendapatan
dapat klasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:

a. Pendapatan Operasional, yaitu pendapatan yang timbul dari penjualan
barang dagangan produk dan jasa dalam periode tertentu dalam rangka kegiatan
utama atau yang menjadi tujuan utama suatu perusahaan yang berhubungan
langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan.

b. Pendapatan Non Operasional, yaitu pendapatan yang diperoleh
perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi bukan diperoleh dari kegiatan

operasional utama perusahaan.

2.4.4. Sumber-Sumber Pendapatan

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan
tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung,
Supriyanto (2015:216).

Menurut Mitchell (2017:9) Sumber pendapatan masyarakat terdiri
dari:
a. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan jumlah

yang telah ditentukan



b. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan atau

penghasilan tambahan sperti: penghasilan dagang, tukang, buruh dan lain-lain

c. Di sektor subsiten merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil usaha
sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang lain.

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan

bersih yang merupakan hasil yang diterima dari jumlah penerimaan setelah

dikurangi pengeluaran atau biaya-biaya.

2.5.Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini model hubungan antar variabel bebas yaitu
modal (X1) dan tenaga kerja (X2). Kemudian variabel terikat yaitu pendapatan
(Y).

Berdasarkan kajian teori di atas maka kerangka pemikiran penelitian

ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut :

________________________________________

Pendapatan

(¥)

A\ 4

I

|

! I

Modal (X1) L1 v

|
|
|
Tenaga Kerja (X2) :
|
|

Gambar 2.1. : Skema Kerangka Pikir

2.6. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka piker

maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:



4. Modal berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan
pemilik usaha mikro di pantai Pohon Cinta.

5. Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
pendapatan pemilik usaha mikro di pantai Pohon Cinta.

6. Faktor modal dan tenaga kerja berpengaruh secara simultan terhadap

pendapatan pemilik usaha mikro di pantai Pohon Cinta.

BAB Il

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian



Adapun yang menjadi obyek penelitian pada karya ilmiah ini adalah
faktor modal, tenaga kerja dan pendapatan pemilik usaha mikro di pantai Pohon

Cinta Kabupaten Pohuwato.

3.2. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:2) pengertian metodologi penelitian
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan, dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
giliranya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi
masalah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu
dengan menggunakan statistika untuk mendeskripsikan atau menggabarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014:147).

3.2.1. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dapat digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random atau acak, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun metode penelitian yang
digunakan sesuai dengan tujuan dan permasalahan dalam penelitian ini, maka

metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif.



Menurut Sugiyono (2009:11) Metode penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel, baik satu variabel atau lebih
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan

variabel lainnya.

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini,
variabel penelitian terbagi dua vyaitu variabel dependen (YY) dan variabel

independen (X).

1. Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:97). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pendapatan (Y).

2. Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,

2014:96). Variabel bebas dalam penelitian ini ada dua yaitu modal (X1) dan

tenaga kerja (X2).
Tabel 3.1
Tabel Operasional Variabel Penelitian
Vari Indikator N
abel kala
Pend | ® Pendapatan yang diterima
apatan perusahaan  harus ~ memberikan | L
% keuntungan o ikert
e Pendapatan yang diterima
perusahaan harus memenuhi




Soed kepuasan
iyono, Pendapatan tersebut bersumber dari
(1998:99) kegiatan operasi perusahaan
e Pendapatan tersebut harus dapat
membalas jasa
e Pengelolaan modal harus efektif dan
efisien
o Kinerja karyawan sangat
menentukan hasil produksi
e Pendapatan usaha berorientasi pada
peningkatan produksi
Mod | ¢ Modal usaha sendiri. L
al (X1) e Modal yang diperuntukkan untuk | ikert
pengembangan usaha
Enda | ® Tingkat perputaran modal cepat
ng Purwanti | ® Modal digunakan untuk pngadaan
(201 perlengkapan usaha
2)
Tena | ¢ Kecukupan tenaga kerja
ga Kerja (X2) | « Keterampilan tenaga kerja
e Kemudahan dalam sistim L
Mas perekrutan tenaga kerja ikert
yhuri, e Kesepakatan tentang upah
(2007:126)

3.2.3. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang dimaksud
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, yaitu pemilik usaha mikro yang
berlokasi di Pantai Pohon Cinta Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato.
Berdasarkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian berjumlah sebanyak 25

pemilik usaha mikro (kuliner).



2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diambil dengan
caracara tertentu, jelas, lengkap, dan dapat dianggap mewakili populasi. Teknik
sampling jenuh adalah teknik pententuan sampel bila semua anggota populasi
relative kecil, kurang dari 25 orang, atau atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain samping jenuh adalah

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber, dari
individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang telah diisi oleh responden, meliputi identitas dan tanggapan
responden (Sugiyono, 2014:61).

Sedangkan untuk data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain
atau lewat dokumen (Sugiyono, 2014:62). Data sekunder umumnya digunakan
oleh peneliti untuk memberikan gambaran tambahan sebagai gambaran pelengkap
ataupun untuk diperoses lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, untuk mengukur pengaruh faktor modal dan
faktor tenaga kerja terhadap pendapatan pemilik usaha mikro menggunakan skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014:92). Dengan skala likert, maka variabel

yang akan diukur dalam penelitian ini dijabarkan menjadi sub variabel, yang



kemudian dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur.
Indikator-indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang berupaya pernyataan-pernyataan yang harus dijawab oleh
responden.

Tabel 3.2.
Skala Likert
Keterangan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju

Kurang Setuju
Tidak setuju
Sangat Tidak

RN oW A

Setuju
Sumber : Sugiyono (2014:92)

3.2.5. Metode Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisa kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk mengukur
faktor-faktor apa yang mempengaruhi pendapatan pemilik usaha mikro di pantai
pohon cinta dengan menggunakan program SPSS16.
1. Analisis regresi linera berganda

Untuk melihat pengaruh faktor modal dan faktor tenaga kerja
terhadap pendapatan pemilik usaha mikro di pantai pohon cinta maka kami
manggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mencari bentuk secara simultan (bersama-sama) dan parsial
(sendiri-sendiri) antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Menurut

Sugiono (2014) persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut :



Y =a+blX1l+hb2X2+€

Dimana:

Y = Variabel dependent (pendapatan)

a = Koefisien regresi (konstanta)

b1 = Koefisien regresi modal

b2 = Koefisien regresi tenaga kerja

X1 = Variabel independent modal

X2 = Variabel independent tenaga kerja

€ = Standar Error

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Statistik t (Uji Parsial)

Pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen Hipotesis nol (HO) yang
hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol. Cara
melakukan uji t adalah dengan membandingkan perbedaan antara nilai dua
nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel.
Apakah jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat
kepercayaan 5%, maka HO dapat ditolak. Membandingkan nilai t table,
Kita menerima Ha yang menyatakan bahwa suatu variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali, 2016:98-
99).

b. Uji Statistik F (Uji Simultan)



Menurut Ghozali (2016:98) uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji
adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol. Apabila
nilai F lebih besar daripada 4 maka HO dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif, yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen Hipotesis nol (HO) yang
hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol. Cara
melakukan uji t adalah dengan membandingkan perbedaan antara nilai dua
nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel.
Apakah jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat
kepercayaan 5%, maka HO dapat ditolak. Membandingkan nilai t table,
Kita menerima Ha yang menyatakan bahwa suatu variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali, 2016:98-
99).

3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

Koefisien Determinasi (R?) adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil



berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel sangat terbatas. Menurut Ghozali (2016:97) nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pantai pohon cinta tepatnya di desa Pohuwato Timur Kecamatan Marisa.
Populeritas pantai ini juga dianggap luar biasa. Ini menjelaskan mengapa banyak
penduduk lokal dan wisatawan terlihat diantai terlepas dari waktu kewaktu.
Orang-orang datang ke pantai karena berbagai alasan seperti menikmati olahraga
santai, kuliner, relaksasi dan fotografi.

Begitu mencapai pantai, wisatawan dapat melihat tanda nama merah besar
segera. Tempat ini biasanya menjadi lokasi favorit pengunjung untuk melakukan
fotografi. Itu karena lingkungannya bersih dan latar belakangnya tampak
menabjubkan. Fitur nyata berikutnva tidak lain adalah laut itu sendiri.

Kehadiran para wisatawan dapat memberikan berkah tersendiri bagi pelaku
usaha kuliner, pengunjung dapat menikmati makanan lezat khas gorontalo sambil
menyaksikan pemandangan laut didepan. Ini akan mejadi sarapan yang tak
terlupakan untuk semua pengunjung.

Hal lain yang membuat pantai pohon cinta popuelr adalah terkait denga
ncerita lokal. Dikatakan daerah itu dikelilingi oleh hutan bakau saat itu. Banyak
pasangan lokal yang sering datang ke pantai untuk menikati nuansa romantis. Ini
menjelaskan mengapa orang menamakanannya pohon cinta. Karena populeritas
yang semakin meningkat, pemerintah daerah bahkan membangun resort kecil d

daerah itu.



Sebelum menuju pantai pohon cinta, wisatawan harus mencapai provinsi
Gorontalo terlebih dahulu. Untuk perjalanan tercepat, dalam hal ini mereka harus
menggunakan layanan pesawat. Penerbangan dari bandara internasional
Soekarno-Hatta ke bandara Djalaludin Gorontalo dapat memakan waktu sekitar 3
jam. Selanjutnya setelah tiba di bandara, wisatawan dapat menggunakan jalan
trans Sulawesi dan langsung menuju ke pantai Pohon Cinta yang jaraknya 132 km

sehingga perjalanan akan memakan waktu setidaknya 2 jam 57 menit.

4.2. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian
Pada penelitian ini penulis membahas variabel X yang
mempengaruhi variabel Y, dalam hal ini variabel X1 adalah modal dan variabel X>
adalah tenaga kerja sedangkan variabel terikat yaitu pendapatan (Y). Skala
penilaian untuk masing-masing Xi. pertanyaan terlebih dahulu menghitung
rentang skalanya. Adapun hasilnya adalah :
Skor terendah = Bobot terendah x Jumlah responden=1x25 = 25
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden =5 x 25 = 125
Dari hasil perhitungan rentang bobot terendah sampai bobot
tertinggi adalah :
125-25
Rentang Skala = ---------------- =20
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Tabel 4.1.

Rentang Skala Pengukuran Jawaban Responden

Range Rentang skala
105 - 125 Sangat Baik
85-105 Baik

65 -85 Kurang Baik

45 — 65 Tidak Baik

25-45 Sangat Tidak Baik

Sumber : Olahan Data, 2021
4.2.1. Tanggapan Responden Untuk Variabel Modal (X1)
Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2. Tanggapan Responden
untuk Sub Variabel Modal

X1.1
Bobot F S %
5 17 85 68
4 5 20 20
3 3 9 12
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 114 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, Pertanyaan
pada sub variabel Modal X1.1 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah skor
144, Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik yang artinya bahwa

responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap



pertanyaan pada sub variabel Modal yang terkait dengan penggunaan modal usaha
sendiri.

Tabel 4.3. Tanggapan Responden
untuk Sub Variabel Modal

X1.2
Bobot S %
5 ! 50 40
0
1
4 3 52 52
3 2 6 8
5 C 0 0
1 C 0 0
Jumlah 5 2 108 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021
Pertanyaan pada sub variabel Modal X1.2 diperoleh tanggapan
responden dengan jumlah skor 108. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat
baik, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang
sangat baik terhadap pertanyaan sub variabel modal yang terkait dengan
pemanfaatan modal usaha yang diperuntukkan dalam pengembangan usaha.

Tabel 4.4. Tanggapan Responden
untuk Sub Variabel Modal

Bobot | X1.3 |
| | F S %
5 14 70 56
4 9 36 36
3 2 6 8
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 112 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021



Pertanyaan pada sub variabel modal pada X1.3 diperoleh tanggapan
responden dengan jumlah skor 112. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat
baik yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang
sangat baik terhadap pertanyaan sub variabel modal terkait dengan penggunaan

modal usaha dalam hal pengembaliannya.

Tabel 4.5. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Modal

X1.4
Bobot F S %
5 19 95 76
4 5 20 20
3 1 3 4
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 118 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021
Pertanyaan pada sub variabel modal pada X1.4 diperoleh tanggapan
responden dengan jumlah skor 118. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat
baik yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang
sangat baik terhadap pertanyaan sub modal terkait terkait dengan penggunaan

modal usaha untuk pengadaan perlengkapan usaha.



Tabel 4.6.
Frequencies

Statistics
M X X1 X1 X1
odal 11 4
. 25 25 25 25 25
alid
. 0 0 0 0 0
issing
Sum 45 11 10 11 11
2 4 8 2 8
Sumber : Data Olahan Deskriptif, 2021
Berdasarkan tabulasi data pada variabel modal (X;) dapat

disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang sangat baik
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada pada variabel modal (X:) terhadap
pendapatan (Y) yaitu rata-rata sebesar 113.
4.2.2. Tanggapan Responden pada Variabel Tenaga Kerja (X2)
Tanggapan responden untuk setiap pernyataan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.7. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Tenaga Kerja

X2.1
Bobot E S %
5 13 65 52
4 10 40 40
3 2 6 8
5 0 0 0
1 0 0 0
) Jumla 25 111 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021




Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, pertanyaan
pada sub variabel tenaga kerja X2.1 diperoleh tanggapan responden dengan
jumlah skor 111. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik yang artinya
bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik
terhadap pertanyaan pada sub variabel tenaga kerja tentang jumlah tenaga kerja
yang digunakan.

Tabel 4.8. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Tenaga Kerja

X2.2
Bobot H S %
5 9 45 36
1
4 3 52 52
3 3 9 12
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 5 2 106 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Pertanyaan pada sub variabel tenaga kerja X2.2 diperoleh tanggapan
responden dengan jumlah skor 106. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat
baik, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan tanggapan yang
sangat baik terhadap pertanyaan sub variabel tenaga kerja yang kemampuan
tenaga kerja untuk mendorong produktivitas usaha.

Tabel 4.9. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Tenaga Kerja

X2.3
F S %
5 13 65 52

Bobot




4 11 44 44
3 1 3 4
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 112 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Pertanyaan pada sub variabel tenaga kerja pada X2.3 diperoleh

tanggapan responden dengan jumlah skor 112. Hasil ini masuk dalam rentang

skala sangat baik, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan

tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan sub variabel tenaga kerja terkait

dengan kesulitan mencari tenaga kerja.

Tabel 4.10. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Tenaga Kerja

X2.4
Bobot F S %
5 8 40 32
4 14 56 56
3 3 9 12
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 105 100
Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Pertanyaan pada sub variabel tenaga kerja pada X2.4 diperoleh

tanggapan responden dengan jumlah skor 105. Hasil ini masuk dalam rentang

skala sangat baik, yang artinya bahwa responden pada umumnya memberikan

tanggapan yang sangat baik terhadap pertanyaan sub variabel tenaga kerja terkait

kesepakatan awal pemberian upah.



Tabel 4.11.
Frequencies

Statistics
Tenag X X X X
a Kerja 21 22 23 24
\Y, 2 2 2 2
. 2
alid > 5 5 5 5
. M 0 0 0 0 0l
issing
Sum 1 1 1 1
434 11 06 12 05

Sumber : Olahan Data Deskriptif,2021

Berdasarkan tabulasi data pada variabel tenaga kerja (X2) dapat
disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang sangat baik
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada pada variabel tenaga kerja (X2) terhadap

pendapatan (Y) yaitu rata-rata sebesar 108,5.

4.2.3. Tanggapan Responden pada Variabel Pendapatan ()
Pendapat responden untuk setiap pernyataan dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.12. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Pendapatan

Y.l

Bobot E S %
5 20 100 80

4 5 20 20

3 0 0 0

5 0 0 0

1 0 0 0
Jumlah 25 120 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021



Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, pertanyaan
pada sub variabel pendapatan Y.1 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah
skor 120. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik, yang artinya bahwa
responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap
pertanyaan pada sub variabel pendapatan terkait dengan harapan pendapatan hasil
usaha.

Tabel 4.13. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Pendapatan

Y.2
Bobot F S %
5 16 80 64
4 6 24 24
3 3 9 12
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 113 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, pertanyaan pada sub
variabel pengalaman kerja Y.2 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah
skor 113. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik, yang artinya bahwa
responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap
pertanyaan pada sub variabel pendapatan terkait dengan perbandingan
pengeluaran terhadap keuntungan yang didapat.

Tabel 4.14. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Pendapatan

Y.3
Bobot F S %
5 14 70 56
4 10 40 40
3 1 3 4




5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 113 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, pertanyaan

pada sub variabel pendapatan Y.3 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah

skor 113. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik, yang artinya bahwa

responden pada umumnya memberikan tanggapan yang baik terhadap pertanyaan

pada sub variabel pendapatan terkait biay pembelian bahan baku yang bersumber

dari hasil usaha.

Tabel 4.15. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Pendapatan

Y4
Bobot F S %
5 12 60 48
4 9 36 36
3 4 12 16
5 0 0 0
1 0 0 0
) Jumla 25 108 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, Pertanyaan

pada sub variabel pendapatan Y.4 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah

skor 108. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik, yang artinya bahwa

responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap

pertanyaan pada sub variabel pendapatan terkait tekad meningkatkan terus hasil

usaha.

Tabel 4.16. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Pendapatan




Y.5

Bobot c S %
5 18 90 72
4 7 28 28
3 0 0 0
5 0 0 0
1 0 0 0

Jumlah 25 118 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, pertanyaan

pada sub variabel pendapatan Y.5 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah

skor 118. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik, yang artinya bahwa

responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap

pertanyaan pada sub variabel pendapatan Y.5 terkait tentang efisiensi penggunaan

biaya.

Tabel 4.17. Tanggapan Responden
pada Sub Variabel Pendapatan

h

Y6

Bobot F S %
5 15 75 60

4 9 36 36

3 1 3 4

5 0 0 0

1 0 0 0
Jumla 25 114 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, pertanyaan

pada sub variabel pendapatan Y.6 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah

skor 114. Hasil ini masuk dalam rentang skala sanagt baik, yang artinya bahwa

responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap




pertanyaan pada sub variabel Y.6 terkait tentang kepuasan dengan kinerja tenaga

kerjanya.

Tabel 4.18. Tanggapan Responden

pada Sub Variabel Pendapatan

Y.7
Bobot . S %
5 16 80 64
4 8 32 32
3 1 3 4
5 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 25 115 100

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa, pertanyaan

pada sub variabel pendapatan Y.7 diperoleh tanggapan responden dengan jumlah

skor 115. Hasil ini masuk dalam rentang skala sangat baik, yang artinya bahwa

responden pada umumnya memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap

pertanyaan pada sub variabel pendapatan Y.7 terkait tentang pendistribusian

pendapatan yang diterima.

Tabel 4.109.
Frequencies

Statistics

P
endapatan

alid

issing
Su

2
5

0

8
01

20

13

13

08

18

14

15

Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021



Berdasarkan tabulasi data pada variabel pendapatan usaha mikro ()
dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tanggapan yang sangat
baik terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada pada variabel pendapatan () yaitu

rata-rata sebesar 114.

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 4.20.

Coefficients?

Stan
Unstandardized dardized

Coefficients Coefficients

Std. g
Model B Error Beta t[ ig.

(Con| 17. 9.3 1 .
stant) 732 60 .894 071
Mod .58 31 1 .
al 0 7 375 .827 081
' Tena 22 .35 129 . .
ga Kerja 0 0 629 536

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Berdasarkan pada hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS
maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagaimana berikut:
Y =17,732 + 0,580X; + 0,220X>+ €
4.3.1. Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas, dijelaskan bahwa

nilai konstan sebesar 17,732 yang menunjukkan nilai pendapatan pemilik usaha



mikro sebesar 17,732 apabila variabel modal (X1) dan variabel tenaga kerja (X2)
diabaikan atau bernilai O.

Koefisien variabel modal (X1) sebesar 0,580 yang bermakna bahwa
setiap perubahan satu satuan variabel modal (X1) akan diikuti oleh perubahan
pendapatan pemilik usaha mikro sebesar 0,580 dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

Persamaan di atas juga menunjukkkan bahwa koefisien variabel tenaga kerja
(X2) sebesar 0,220 yang bermakna bahwa setiap perubahan satu satuan variabel
tenaga kerja (X2)akan diikuti oleh perubahan pendapatan pemilik usaha mikro
sebesar 0,580 dengan asumsi variabel lainnya konstan.
4.3.2. Koefisien Determinasi (R?)

Dalam menentukan besarnya pengaruh variabel modal (X1i) dan
variabel tenaga kerja (X2) terhadap variabel pendapatan hasil usaha mikro (YY)
pada pantai pohon cinta secara simultan, maka peneliti gunakan uji koefisien

determinasi (R?) berikut ini.

Tabel 4.21.
Model Summary
Change Statistics
S
A td. Error R ig. F
djusted R| of the Square | Chang Chan
odel Square| Square | Estimate | Change e fl f2 ge
. 1 :
3648 133 054 786 133 .685 2 209|




Tabel 4.21.
Model Summary

Change Statistics
S
A td. Error R ig. F
djusted R| ofthe Square | Chang Chan
odel Square| Square | Estimate | Change e fl 2 ge
. 1 :
364% 133 054 .786 133 .685 2 209|
a. Predictors: (Constant), Tenaga

Kerja, Modal
Sumber : Olahan Data Deskriptif, 2021

Olahan data pada program SPSS diperoleh nilai R Square (r?)
sebesar 0,133 atau 13,3% yang bermakna bahwa variasi naik turunnya variabel
pendapatan pemiliki usaha mikro Marisa Kabupaten Pohuwato (Y) mampu
dijelaskan oleh variabel modal dan tenaga kerja. Sedangkan sisanya sebesar 100 —
13,30 = 0,867 atau 86,70%.dijelaskan oleh variabel lain di luar dari model.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Statistik F (Uji Simultan)

Uji Signifikan digunakan untuk menguji kelayakan atau signifikansi

suatu penelitian. Untuk menguji signifikansi dengan menggunakan nilai o = 5 %

dengan tingkat kebebasan (df) = n - k — 1 dimana n = 25, k = jumlah variabel

yaitu 25 — 3 = 22.
Tabel 4.22.
ANOVADb
Sum C Mea S
Model of Squares f n Square H ig.
Re 10.7 ) 5.37 1 :
gression 52 6 .685 209a|




Re 70.2 2 3.19
sidual 08 2 1
Tot 80.9 2
al 60 4

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Modal
b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Data Primer diolah, 2021

Taraf signifikansi pada tabel di atas, menunjukkan nilai sebesar 0,029, artinya
nilai seginfikansi tersebut lebih besar dari pada taraf signifikansi yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0,05 (0,05 < 0,029) dengan demikian HO ditolak dan H1
diterima, hal ini juga tidak didukung oleh adanya nilai fhiwung Yang lebih kecil dari
pada nilai fape (1,685 < 8,634 ) dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa
pengaruh modal dan tenaga kerja dengan pendapatan hasil usaha mikro pada
pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato secara simultan berpengaruh positif
namun tidak signifikan
b. Uji Statistik t (Uji Parsial)

Secara parsial, variabel modal terhadap pendapatan hasil usaha pada
pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato menggunakan uji t sebagaimana pada

tabel dibawabh ini, jika dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 adalah :

Tabel.4.23.
Coefficients?
Stan
Unstandardized dardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t| ig.
(Co 17. 9.3 1
nstant) 732 60 .894 071




Mod .58 31 1

al 0 7 375 827 081
_ Ten 22 35 129 .

aga Kerja 0 0 629 536

a. Dependent Variable: Pendapatan
Taraf signifikansi pada tabel di atas, menunjukkan nilai sebesar

0,081, artinya nilai seginfikansi tersebut lebih besar dari pada taraf signifikansi
yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 (0,05 < 0,081) dengan demikian HO
diterima dan H1 ditolak, hal juga tidak didukung oleh adanya nilai thiung Yang
lebih kecil dari pada nilai twner (1,827 < 2,06) dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh modal dengan pendapatan hasil usaha mikro pada
pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato berpengaruh positif namun tidak
signifikan

Sedangkan variabel tenaga kerja terhadap pendapatan hasil usaha
mikro pada pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato menggunakan uji t
sebagaimana pada tabel di atas, Taraf signifikansi pada tabel di atas, menunjukkan
nilai sebesar 0,081, artinya nilai seginfikansi tersebut lebih besar dari pada taraf
signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 (0,05 < 0,536) dengan
demikian HO diterima dan H1 ditolak, hal juga tidak didukung oleh adanya nilai
thitung Yang lebih kecil dari pada nilai twane (0,629 < 2,06) dengan demikian, maka
dapat dikatakan bahwa pengaruh modal dengan pendapatan hasil usaha mikro
pada pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato berpengaruh positif namun tidak

signifikan




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan bahwa;

7. Modal secara parsial berpengaruh positif terhadap pendapatan hasil usaha
mikro di pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato sebesar 58% namun tidak
signifikan.

8. Tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap pendapatan hasil
usaha mikro di pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato sebesar 22% namun
tidak signifikan.

9. Pengaruh modal dan tenaga kerja secara simultan terhadap pendapatan hasil

usaha mikro di pantai pohon cinta Kabupaten Pohuwato sebesar 36,4%.

5.2. Saran-Saran
Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
selanjutnya penulis akan menyajikan saran-saran sebagai masukan bagi pelaku
usaha mikro khususnya usaha kuliner di pantai pohon cinta yaitu sebagai berikut :
1. Pelaku usaha mikro khususnya usaha pedagang kuliner di pantai pohon cinta
sebaiknya mengelolah modal dengan seefektif mungkin dan seefisien mungkin

agar mampu mengembangkan usaha kulinernya.



2. Pelaku usaha mikro khususnya usaha pedagang kuliner di pantai pohon cinta
sebaiknya memperhatikan penggunaan tenaga kerjanya, krena melihat
indikator dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam varibel ini
penggunaan tenaga kerja, kemampuan Kkerja, proses rekruitmennya mudah dan
pemberian upah kerja cukup dengan kesepakatn awal saja.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti variabel lain yang dapat

mempengaruhi pendapatan hasil usaha mikro di pantai pohon cinta.
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PETUNJUK PENGISISAN KUISIONER

Pilinlah pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara
memberikan tanda (v') pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda tersebut

adalah : 5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Kurang Setuju (KS)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

A. MODAL (X)

No | Pernyataan SS S |KS| TS | STS
1 | Modal usaha yang saya kelola dari
modal pribadi

2 | Modal yang saya miliki sanagat
bermamfaat untuk perkembangan usaha
saya

3 | Modal yang saya gunakan untuk biaya
oprasional usaha ini tidak menyulitkan
pengembalian modal saya

4 | Saya dapat menggunakan dana dari
modal saya untuk membeli perlengkapan
usaha agar lebih lengkap

B. TENAGA KERJA (X,)

No | Pernyataan SS S |KS| TS | STS

1 | Tenaga kerja yang saya miliki Sudah
Mencukupi jumlahnya untuk membantu
saya mengelola usaha ini

2 | Tenaga kerja yang saya miliki mampu
mendorong produktivitas usaha ini

3 | Tidak ada kesulitan untuk mendaptkan
tenaga kerja, karna saya menggunakan
tetangga sebagi karyawan

4 | Gaji atau upah yang saya berikan kepada
karyawan sesuai dengan kesepakatan
diawal

No | Pernyataan SS S |KS| TS | STS

1 | Pendapatan hasil sesuai dengan apa yang




saya harapkan

Keuntungan yang saya dapat sesuai
dengan modal yang saya keluarkan

Biaya-biaya membeli bahan baku dan
tenaga kerja tidak menghabiskan
pengasilan yang saya dapatkan dari usaha
saya

Saya terus berusaha untuk meningkatkan
produktivitas hasil usaha saya

Saya selalu berusaha mengurangi ongkos
produksi untuk mencapai hasil produksi
yang saya harapkan

Saya merasa puas dengan kinerja
karyawan yang sangat berperan di dalam
produksi

Pendapatan yang diterima , dipergunakan
untuk memberi upah karyawan, membeli
bahan baku untuk produksi selanjutnya
dan untuk mengembangkan perusahaan




Frequencies

Statistics
Pen Y Y Y Y Y Y Y
dapatan 1 3 4 5
o5 2 2 2 2 2 2 2
alid 5 5 5 5 5 5 5
issing 0 0 0 0 0 0 0 0
Sum 801 1 1 1 1 1 1 1
20 13 13 08 18 14 15
Frequency Table
Pendapatan
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
4
alid 8 1 0 4.0 4.0
8
9 2 0 8.0 12.0
6 2 24.0 36.0
1 4.0 ' '
7 2 28.0 64.0
2 8.0 ' '
5 2 20.0 84.0
3 0.0 ' '
1 100.
5 4 6.0 16.0 0l
2 1 100.
otal 5 00.0 0
Y1
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
2
alid 5 00 20.0 20.0




2 8 100.
0 0.0 80.0 0
2 1 100.
otal 5 00.0 0
Y2
Cum
Fr A Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
1
alid 3 20 12.0 12.0
6 2 24.0 36.0
4.0 ' '
1 6 100.
6 4.0 64.0 ol
2 1 100.
otal 5 00.0 0
Y3
Cum
Fr A Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
4
alid 1 0 4.0 4.0
1 4
0 00 40.0 44.0
1 5 100.
4 6.0 56.0 ol
2 1 100.
otal 5 00.0 0
Y4
Cum
Fr A Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
1
alid 4 6.0 16.0 16.0
9 3 36.0 52.0
6.0 ' '




1 4 100.
2| 80 48.0 0
2 1 100.
otal 5 00.0 0
Y5
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
2
alid 7 80 28.0 28.0
1 7 100.
8 20 720 |
2 1 100.
otal 5 00.0 0
Y6
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
4
alid 1 0 4.0 4.0
9 3 36.0 40.0
6.0 ' '
1 6 100.
5 0.0 60.0 0l
2 1 100.
otal 5 00.0 0
Y7
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
4
alid 1 0 4.0 4.0
8 3 32.0 36.0
2.0 ' '




1 6 100.
6| 40 64.0 0
2 1 100.
otal 5 00.0 0
FREQUENCIES VARIABLES=X1 X11 X12 X13 X14
ISTATISTICS=SUM
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
N b X X )
odal 11 12 13 14
2 2 2 2 2
alid 5 5 5 5 5
. 0 0 0 0 d
issing
Sum 4 1 1 1 1
52 14 08 12 18
Frequency Table
Modal
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
8
alid 6 2 0 8.0 8.0
7 2 28.0 36.0
7 8.0 ' '
6 2 24.0 60.0
8 4.0 ' '
7 2 28.0 88.0
9 8.0 ' '
1 100.
0 3 2.0 12.0 0l
2 1 100.
otal 5 00.0 0




X11

Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
1
alid 3 20 12.0 12.0
5 2 20.0 32.0
0.0 ' '
1 6 100.
7 8.0 68.0 0l
2 1 100.
otal 5 00.0 0
X12
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
8
alid 2 0 8.0 8.0
1 5
3 20 52.0 60.0
1 4 100.
0 0.0 400 0
2 1 100.
otal 5 00.0 0
X13
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
8
alid 2 0 8.0 8.0
9 3 36.0 44.0
6.0 ' '
1 5 100.
4 60 56.0 0
2 1 100.
otal 5 00.0 0




X14

Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent | d Percent Percent
4
alid 1 0 4.0 4.0
5 2 20.0 24.0
0.0 ' '
1 7 100.
o 60 76.0 |
2 1 100.
otal 5 00.0 0
FREQUENCIES VARIABLES=X2 X21 X22 X23 X24
[STATISTICS=SUM
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
Tena ) by X )
ga Kerja 21 22 23 24
2 2 2 2
alid 25 5 5 5 5
. 0 0 0 0 0
issing
Sum 1 1 1 il
434 11 06 12 05
Frequency Table
Tenaga Kerja
Cum
Fr P Vali ulative

equency | ercent d Percent Percent




8
alid 5 2 0 8.0 8.0
3 L 12.0 20.0
6 2.0 ' '
6 2 24.0 44.0
7 4.0 ' '
1 4
8 5 80 48.0 92.0
8 100.
9 2 0 8.0 ol
2 1 100.
otal 5 00.0 0
X21
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
8
alid 2 0 8.0 8.0
1 4
0 00 40.0 48.0
1 5 100.
3 2.0 520 0l
2 1 100.
otal 5 00.0 0
X22
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
1
alid 3 20 12.0 12.0
1 5
3 20 52.0 64.0
3 100.
d 6.0 360 0]




X22

Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
1
alid 3 20 12.0 12.0
1 5
3 20 52.0 64.0
3 100.
9 6.0 36.0 ol
2 1 100.
otal 5 00.0 0
X23
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
4
alid 1 0 4.0 4.0
1 4
1 40 44.0 48.0
1 5 100.
3| 20 52.0 |
2 1 100.
otal 5 00.0 0
X24
Cum
Fr P Vali ulative
equency | ercent d Percent Percent
1
alid 3 20 12.0 12.0
1 5
4 6.0 56.0 68.0
3 100.
8 20 320 0
2 1 100.
otal 5 00.0 0




REGRESSION
IMISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE
JCRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

/IMETHOD=

ENTER X1 X2.

Regression

Variables Entered/Removed®

odel

Vari
ables Entered

Vari

ables
Removed

eth

od

Tena
ga Kerja,
Modal?

‘[nter

a. All requested variables

entered.

b. Dependent Variable: Pendapatan

Model Summary

odel

Square

djusted R
Square

St
d. Error of
the
Estimate

A

Change Statistics

R
Square
Change

Change

f1

f2

Si
g.F
Change

364°

133

0 1.
54 786

A1
33

.685

a.
Kerja, Modal

Predictors:

(Constant), Tenaga

ANOVAP

Model

Sum
of Squares

d

Mea

n Square

(@)

Re
gression

Re

sidual

10.7
52

70.2
08

\S]

N

5.37
6

3.19
1

.685

2099




al

Tot

80.9
60

2
4

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Modal
b. Dependent Variable: Pendapatan

Coefficients?

Stan
Unstandardized dardized

Coefficients Coefficients

Std. g
Model B Error Beta t{ g

(Con 17. 9.3 1 :
stant) 732 60 .894 071
Mod .58 31 1 .
al 0 7 378 g7l 081
Tena .22 .35 129 ) )
ga Kerja 0 0 ' 629 536

a. Dependent Variable: Pendapatan
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